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RINGRASAN

PENGUJIAN TIGA VARIETAS CHAMAME | Glveine max (L.) Merril )
PADA BEBERAPA KOMPOSISI PEMUPLKAN

Oleh
(Nusihiyah Purwaning Wulan, 991510101037, 2003)

Chamame atau “Kaorihime™ merupakan varictas lain duri Edamanie alau
kedelai savur (“vegetable sovbean™) berasal dari depang sebazal kultivar kedelai
unggul yang mempunyai produktivitas tinggr, dengan waktu panen yang relatif
singkat. Pengujian tiga varietas Chamame (rhveine max (L) Merril) pada
heberapa komposisi pemupukan telah difakukan di daerah Mangh, Kecamatan
Sukorambi, Kabupaten Jember, mulai bulan Februari sampat  April 2003,
Perlakuan percobaan terdin dari dua faktor vailu varetas chamame dan komposisi
pupuk. Twuan percobaan vailu mengetahui pengaruh  beberapa  komposisi
pemupukan pada pertumbuhan dan produksi chamame.

Tiga varietas vang digunakan adalah C§, (F, Tatwan), C§; (Bondowoso),
U (R&D). Empat komposisi pupuk, vaitu Dy (100 Urea, 30 LA 50 KCIL 100
8P35, 50 Dolomit) ketha, D (150 Urea, 100 ZA. 10 R, 75 KCL 100 Dolomit,
125 5P} kg'ha, Dy (200 Urca, 150 ZA, 30 ZK, 100 KCIL 150 Dolomit, 150
SPsjkgiha, Dy (250 Urea, 200 ZA. 50 7K. 125 KCIL 200 Dolomi, 175
SPelkpha. Keduabelas kombinasi perlakuan ini disusun dalam rancangan acak
kelompok (RAK model tetap) faktorial dengan tipa ulangan. Data vang diperoleh
di analisa mengpunakan analisis ragam pada taral kepercayaan 5 persen (p 0.05).
Untuk mengetahui perlakuan terbaik diuji dengan mengpunakan uji Duncan dalam
taral’ kepercayaan 5 persen (p=005). Hasil percobaan menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi pupuk [y (250 Ures. 200 ZA. S0 Zk. 125 ECL. 200
Dolomit, 175 5Pi) kgtha memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan
lanaman Chamame dan varetas C8; memberikan hasil terbaik terhadap jumlah
poleng sehesar 13,38 buah/tanaman,

Kariee ket - € letmacome, propnek voreie oy
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L.1. Latar Belakang Permasalahan

Chamame meropakan varetas lain dari Cdamame alau kedalai sayur
(“vepetable soybean™) berasal dari Jepang sehagat kultivar kedelai imggul yang
mempunyil produktivitas onggd. dengan wakty panen relatf singkat, vaity umu
panen antara 60-70 hand sctelah amam. Chamame dapat dipanen scgar vaiu
sebelum akhir pertumbuhan reprodukif di mana prlong masih inuda umur + 63
hari, Chamame memiliki rasa manis, aroms harum, kava kandungan lemak,
phosfor, kalium, besi, vitamin B, dan 1. serma kandungan profein tinggi (Yimbo,
ef al,, | 997).

Budidava Chamame memerlukan Iahan dengan tingkal kesuburan yans
memadai dan intensitas cahava matahar vang cukup. Chamame menipakan
tanaman ashi daerah subtropika (Jepang) kemudian menyvebar ke daerah tropika.
Sehingga tidak mengherankan apabila terjadi perbedaan pertumbuhan maupun
produksi antara Chamame dari dacrah subtropika dengan daerah tropika, Usaha
pengembangan kedelar Chamame sesuai dengan daerah asal (Jepang) perly
dilakukan, salah satunya dengan pemupukan untuk memenuli kebutuban ynsur
hara yang cukup.,

Produktivitas tanaman Chamame pada lahan budidava Chamame separ
masih mengalami fluktuasi, dengan pengelolaan pemupukan vang masih tinggi,
sehingga memerlukan biaya vang cukup besar. Uniuk memperolch produktivitas
vang tmggi, perlu adanya perbaikan metode produks, terutama melalui perbaikan
metode permupukan.  Tingginva produksi dan produkiivitas Chamame, selain
diteniukan oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tumbuh

Pemupukan merupakan wsaha wntuk  imemenuhi kebutahan  zat  ham
tanaman, schinges diharapkan tanaman dapal tumbuli Jun berproduksi dengan
baik. Pemupukan vang efektif melibatkan persyaratan kuantitatif dan kualicatil,
vaitu dosis pemupukan, metode premupukan, dan jenis pupuk yang diberikan untuk
meningkatkan produksi dan kualitas
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Selan pemupukan, faktor vang sangal dibucuhkan adalah miasalah benih
Sclama ini budidaya Chamame masih menpgantunpgkan dar benih-benih imporn
(U5} Uniuk mendapatkan benih import bava vang dikeliarkan masih cukup
tmggt, sehingga perlu adanva benih alternatf dalam budidaya Chamarme vang
dapal memberikan produksi dngei dan kualitas baik Salah satunya adalah denpan
perbanyakan benih import untuk dijadikan benih dalam budidava Chamame (5,
dan C55).

Cleh karena it perlu diketahw pemberian komposisi pupuk vang fepar dan
benih Chamame yang dapat memberikan pertumbuhan dan priluksi pada tanaman
Chamame, schingga nantinva Japat dijadikan bahan informasi tentang penggunaan

pupuk dan benih Chamame dalam seyi hasil yang dicapai

1.2 Intisari Permasalahan

Chamame atau kedelai sayur (“vepetable sovbem™) merypakan tangman
subtropika yang mempunyai produktivitas tingm, denpan waktu panen relatif
singkat. Selama ini produktivitas Chamame masih mengalami fluktuasi dengan
pengelolaan  pemupukan vang masih tinggi  Pemupukan vang kurang lepat
merupakan salah satu faktor pembatas terhadap peningkatan pertumbuban dan
produktivitas chamame. Usaha pengembangan Chamame perlu dilakukan vaity
denpan teknik  bercocok tanam  denpan pemberian  pupuk  yang tepal dan
penggunaan benth Chamame yang dapat memberikan produksi, kualitas dun

kuantitas yang baik.

1.3 Tujuan Percobaan

Mengetahui pengaruh beberaps komposisi pemupukan pada tga varictas

Chamame yang dapal memberikan produksi. kualitas dan kuanti tas vanp bk,

1.4 Manfaat Percobaan

Hastl percobaan  diharapkan dapal dijadikan bahan informasi tentang

penggunakan pupuk vang tepal dan varietas Chamame dari se hasil yang dicapai.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

f'ﬁl UkivERsyiag

IL TINJALAN PUSTAKA i Ly

21 Tinjavan Umom Tanaman Kedela Savur (Chamame)

Chamame merupakan tanaman semusim. berupa semak rendah, tumbuh
tegak, berdaun lebar. dengan beragam morfologi. Tinggi tanaman berkisar antara
30-50 em, dapat bercabang sedikit arau banyvak terpantung kultivar dan
lingkungan hidupnva. Daun pertama yang keluar dan buku sebelah atas kotiledon
berupa daun tungpal yane berbentuk sederhana dan letaknva bersebelahan
(unifoliat). Daun-daun vang rerbentuk kemudian adalah daun-daun Irifolial {daun
bertipa) dan seterusnya.

Bunga Chamame termasuk bunga sempurma yailu terdapat putik dan
benang sari. Penyerbukan terjadi ketika mabkota oungs masih tertutup dan sckitar
6% bunga rontok sebelum membeniuk polong, schingga kemungkinan terjadi
perkawman silang sangat kecil sekal) Bunga terletak pada buku-buku batang
berwarna ungu atau putih. Umur kedelai sampal berbunga tergantung pada
varietas dan pada umumnya dipanen pada umur 80 90 hari dan apabila di punakan
untuk sayuran akan dipanen muda wnur + 65 hary (Suprapio, 1995),

Fualitas Chamame dapat dilihat dary penampilan, aroma, rasa dan tekstur
Secara morlologi, polong Chamame lebih disukai vang berambut tipis dan lembut,
berisi 2 atau 3 biji perpolong, berat mencapai SO0 pr per 176-178 polong, dengan

warna polong hijau tanpa kuning, serta tidak cacat,

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

Pertumbuhan tanaman kedelai di fapangan sebagian besar bergantung pada
pengaruh faktor lingkungan seperti, ketersedian unsur hara, pli lanah, suhu dan
radiasi cahava matahari serta scrangan hama dan penvakit. Tanaman kedelai
mempunyai adaptasi vang luas, serta dapatl tumbuh baik pada berbagai jenis tangh
dengan svarat drainase dan aerasi tanah cukup baik (Rukman dan Yuniarsih,
1996,

s

o BT

ey

———
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Kedelai  sangat  peka  terhadap perubahan fakior  lingkingan.
Pertumbuhannnya dapar lebih baik pada scrukior tanal, vang gembur, bebas
rumput dan cara bercoeok tanam vang baik Respon kedelai terhadap perubahan
laktor hingkungan akan menjadi lebil; menguntungkan dengan memilih varieiys
Yang sesudl, waktu tanaman, pemupukan dan populasi tanaman yang tepal
(Suprapta, [995).

Poedelm dapat tumbuh baik pada 1anah alluvial repasal, grumoesol, latosal
dan andosol jika ditkun drainase cukup, kedelan dapat wmbul i ranah ngrak
masam akan tetapl pada pH terlalu rendah bisa menimbulkan keracunan Al dan
Fe. Nilai pH vang cocok berkisar antara 3870, Pada pH di bawah 50
pertumbuhan baktert bintil akar dan proses nitrifikasi akan benalan kurang taik
(Suprapto, 1995),

Tunah dilahan percobaan 1ermasuk reposol yang memiliki ciri-cin vaity
ketebalan solum tanalnya +25 cm. herwama kelabu, coklat kekuningan atan
keputihan  dengan struktur tanah lepas dan teksturnva pasir sampai lempung
berdebu. Produktivitas tanah ini termasul sedang sampan tinggn (Rukman dan
Yuniarsih, |995)

Pada umumnya tanab-tanah di wilaval tropik basah bereakst masam. Di
Indonesia kurang dari 50% dari luasan lahan sekitar 190 Juta per hektar adalah
masam. (Heh karema itu masalsh tanah masam menjadi perhatian utama para
pakar tanah di negen ini, Tanah berpH rendah (pH 6) diklasifikasikan masam,
Tanah inl merupakan  tanah vang telah mengalami pencucian berat akibat
haneuran tklim vang intensif dan sangal lanjut, oleh karena itu mineral masam di
dunia hampir seluryhnya lerpusat dv wilayah tropik basah (11akim, dkk., | 9867,

2.3 Peranan Pupuk Terhadap Pertumbuban, Produksi, dan Kuulitas
Tanaman Kedelai
Keberhasilan bereocok tanam dipengaruhi olch  banvak faktor. Salah
satunyva adalah pemupukan, baik cara dosis, maupun wakiy pembenannyva Pupuk
iiberikan kepada tanaman dengan tujuan menambahkan (unsut) hars vanp

dibutuhkan tangman. Umumnya unsur hara telah tersedia didalam tanah, tetagi
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Karcna secara terus menens dhisap oleb tanaman maka Jumlahnya akan beskurang.
Dalam pertumbuban fanaman memeriukam  wnsie hara makro dan unsur hara
mikre. Unsur hara vang paling baryak dibuiuhkan vaitu unser hara makro yaiy
tenlin dan nirrogen (N). fostor (P), kalium (K. beelerang atan sulfiur (8), kalsiym
{Ca), dan Magnesium (Mgl Unsur hara mikro termasuk Jarang diberikan kepads
Tanarnan

Pengpunaan  kapur  (pengapuran)  dalam budidava  chamame  selain
berfimgsi untuk  meningkatkan pH tanah. penpapuran juga berfungsi untuk
menarnbah unsur Ca dan My Balgan kapur vang mengadung Mp adalah dolomit
(CaMe(C03):), merupakan  batuan vimg terdm dan campuran kalsiom  dan
magnasium karlsmat.

lanah-tanah mincral masam pada pH=3 senng mengandung Al dan Mn
dalam jumlah cukup banvak dalam lartan tanal; yang merugkan lerhadap
pertumbuhan tanaman. Pertumbuban optimum dan engpunagm hara pupuk vamg
efisicn pada tanah masam memerlukan penambahan kapur uniuk menghilangkan

pengaruh unsur racun dar Al dan Mn (Enpelstad, 1997),

2.3.1 Peran Pupuk N Terhadap Pertumbuhan, Produksi dan Kualitas
Tanaman Kedelai

Unsur hara nitrogen dalam tanah berasal dari bahan organik, pupuk (Linea,
A, KNOw), Diantara tiga unsur NFPK. nitrogen mempunyai ofck paling cepal.
Nitrogen cenderung meningkatkan  pertumbuhan vegedalif dan memberi wama
hijan pada daun, Pada semua tanarman, nitrogen merupakan pengatur penggumaan
kaliwm dan fosfor (Foth, 1991

Nitrogen untuk tmaman mendorong pertumbuban vegetalif bagian atas
tanah, meningkatkan rasio pupuk dan csensialitas pembentukan buah dan biji,
Pembentukam buii tergantung pada kandungan tertentu dari protein, produksi biji

secara nyata berhubungan dengan pasokan nitrogen ( Engelstad, 1997),
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Hasil penelivian dirumah kaca menunjukkan bahwa kenaikan fakaran
pupuk mitrogen dari 50 kg urea’ha menjadi 100 kg urea'ha dapat menckan jumlah
bintil akar jadi secara nvata Hasil palong seger kedelar edamame dipengarubi
takaran pupuk urca dan TSP, Pemupukan 200 k g'ha urea dan 100 kg TSPha dapat
meningkatkan hasil schesar 27% dibundingkan tanpa pupuk (Suveno dan St
2000,

Peningkatan jumlah atau proporsi ZA dalam sistem pemupukan ™ oakan
menurunkan pli tanah atau dapat memasambkan tanah Sedangkan pemberian N

dalam urea saja cenderung hilang karena berbagai faktor {Rosliani, 1997,

2.3.2 Peran Pupuk P Terhadap Pertumbuhan, Produksi dan Kualitas

Tanaman Kedelai

Hastl penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk 5Py, dan kotoran
ayam meningkatkan ukuran biji dan jumlah polong 151 kedelar (Kuntvastut,
2000). Tanaman yang mengalami defisiensi I vaity daun berwamna hijau gelap
atau hijaw kebiru-biruan berlawanan dengan defisiensi N, dapal mengurangi
Jumlah dan panjang akar ramput rye {Gardner, 1991 )

Peranan fosfor bagi tanaman mempereepal pembungaan dan pemasakan
bugh, memperbesar persentase pembentukan by nga metpadi buah atau biji. Untuk
mendapatkan jumlah dan kualitas benih vang tngmn diperlukan fosfor schanyak
135 kg P-Os/ha pada tanaman buncis tegak Tanpa pemupukan fosfat hasil polong
yang diperoleh kecil, sedangkan perlakuan pemupukan fosfal 135 kprha PaOk dan
170 kp'ha P2Os rata-rata menunjukkan hasil ptong yang besar. Fungsi PP di dalam
tanaman adalah pembentuk A TP yang berperan dalam reaksi metabolisme seperti

translokasi fotosintat dari bagian daun ke polong (Sumpena dan Hilman, 2000,

2.33  Peran Pupuk K Terhadap Pertumbuhan, Produksi dan Kualitas
Tanaman Kedelai

Kalum mempunyai fungsi penting dalam proses fisiologis lanaman,
Kalium berperan dalam proses metabolisme dan mempunyal pengarth khusus

dalam absorpsi hara. pengaturan pernafasan, Iranspirasi kerja ensim dan berfungsi
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schapai translokasi karbohidrar (Hakam, dick., 1986) Tanamam vang kekuranpan
kalium gepala kenampakannva adalab ddak terjade akumulasi protein didaun,
tanaman ketulangan kendali (erhadap Taju transpirasi, kerdil dam daun vang
lerbentuk kecil-kewl, daun muda berwarna lnjan gelap dan terkula. Sedangban
daun tua terjadi pengenngan disckitar tulang dam. tanaman lemah dan mudah
rebah, sedangkan pada tanaman berbin ukuran biji vang tesbentuk kecil-kecil
CArTin, 1 999,

Unsur  hara  kaliom  dalwm  eanal selain  mudal tercucr.  timgkat
ketersediaannva sangat dipengaruhi oleh pH dan kejenuhan basa, Pada H rendah
dan kejenuhan basa rendah kalium mudah lercuct, pH netral dan kejenuhan hasa
tingzi kaliwm  diikal olsh Ca Kapasitas fukar kation vang makin  besar
mennghkathan kemampuan tanah untuk menahan K, dengan demikian larutm
tanah lambat melepaskan K dan menurunkan polens pencucian (Wuryaningsih
et ad,, 1997).

Takaran pupuk K vang diperlukan untuk memberikan  hasil yang
maksimum ataupun vang lebih mengumtungkan tergantung pada taraman varng
diusahekan, tingkat hasil tanaman, tingkat kalium tersedia, kalium didalam tanal;
dan jumlal pertanaman. Tanaman-tanaman vang menghasilkan lebih banyak
pertwmbuhan bagian atas biasamva menyghasilkan lebih banyak akar, vany pada
plirannya dapat mengambil lebih banyvak K dalam tanah, Namun demikian pala
akhimya diperlukan pemberian K lebih besar yntuk mengpantikan K vang
terangkut oleh hasil panen yang besar (Engelstad, 1997,

Pada kondisi 25% air tersedia maka pembenan K setiap 2 minggy
inenunjukkan jumlah kuntum bunga melati tertinggn. Sedangkan bila air tersedia
pada kapasitas lapang maka pemberian K 100 Ppm seliap 4 minggn menunjukkan
nilai bobot basah dan kering tanaman melati seria volume akar tertingg, Dalam
keterbatasan air, maka perakuan pemberian air sampai 50% dari air tersedia dapal
mempertahankan produksi bunga melar telap tnppi. Dalam proses metabolisme
tersebut pemingkatan dosis K mempercepal penampungan hasil fotosintat lebil
cepul, sehingea bobot keringmyva menin ekat (Wurvaningsih er af | 1997,
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, intisan permasaiahan, dan lnjuan percabaan,

miaka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut |

I Untuk menentukan varietas Chamame 1erbaik terhadap pertumbuhan, produksi,
kualitas dan kuaniitas pada tanaman Chamarme

2. Untuk menentukan komposisi pupuk terbaik techadap perrumbuhan. provluksi,
kualitas dan kuantitas pada tanaman hamame,

3. Lntuk menentukan interaksi antara varietas Chamame dan komposisi pupuk

lerhadap pertumbuhan, produksi, kealitss dan  kuantitas puda  tanamean

Chamame
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L. METODE PERCORBAAN

3.1 Tempat dan Waktu Pereobaan
Percobaan dilaksanakan didaerah Mangli Kecamatan Sukorambi Jember
dengan ketinggian tempat ¢ 89 m dpl. Percobaan diluksanakan pada bulan

Febroan sampai April 2003

3.2 Bahan dan Alat Percobaan
3.2.1 Bahan

Bahan vang digunakan dalam percobaan ini meliput: benth Chamame
5 dan Taiwan, C8. dari Bondowoso, L5 dan K&l Dolomut, Pupuk vaita -
Urea, 5P, KCI, ZA, 2K, dan Inscktisida
3.2.2 Alat

Alal yvang digunakan dalam percobaan ini meliputi cangkul, tmbangan
analittk, roll meter, spraver. papan nama. ajir, pengparis, fugal, dan alat

pendukung lamnya.

3.3 Metode Percobaan

Fercobaan dilaksanakan secara factorial (4x3) dengan menggunakan pola
dasar Rancangan Acak Kelompok (Model Tetapl. dengan tiga ulanpan, Faktor
pertama adalah Chamame (CH) dengan tiga taral perlakuan dan faktor kedua
adalah Komposisi pupuk (D) dengan empar taral perlakuan Drengan dermikian
terdapal 12 perlakuan kombinasi (kg'ha) Masing-masing perlakuan komhinasi
chulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 salusn percobaan, Adapun perlakuan
dari masing-masing faktor adalah -

& Faktor Chamame

C5 - Vanetas CS,
C8a : Warietas C8. | Fra :
- i Il Ur) Porpusiaiaan
CS: Varietas (05, (R 5 A =
gt K URIVIISETAS JEMEESSR
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b. Faktor Komposisi Pemupukan
Ly 3 (100 Urea, S0 2A, 50 KO S0 Lyolomit, 100 5P} kphi
Dr: (150 Livea, 100 24, 10 ZK_ 75 KCL 100 Dolomit, 1235 8P, kaTia
L3 = (200 Lirea, |50 ZA, 30 ZK, 100 KCL 150 Dolomit. 150 8P ke'ha
D0 250 Urca, 200 ZA_ 50 2K, 125 RCL 200 Dalomit, 175 5P, keha

Fombinasi masing-masing perlakuan adalah sebagal berikut -

81 51, C5y 80y
Ch:, T8I C8a0; C8alhy
CS1|.3'| ':_-'qu_‘-lg 5 :Dl CH}”.;

Data dianalisis mengpunakan analisis ragain dan diugi dengan uji Jarak Berganda

Duncan dengan taral” kepercavaan 95%, apabila menunjukkan perbedaan vang

vitly
Model matemans R AK secara faktorial menuwruf Gaspersz (1991), adalaly -
Yik=p+ Kk +Ai+ Bj+ (ABN] + ik
Dimana ;
Yk = Produksi petak tanah ke-k pada pemberian pupuk ke-i vang mendapat
respon dari varietas Chamame ke-j
I = nilai rata-raty umuin
Kk Pengaruh aditif dani kelompok petak tanal ke-k
Al = Pengarub aditif taraf ket dari kompasisi pupuk
E1] Pengaruh aditif taraf ke-j dan varietas Chamame
(ABJ] = Pengaruh interaksi antara aphikast komposisi pemupukan ke-i dan
respn vartetis Chamame ke
eijk = Pengaruh palar

3.4 Pelaksanaan percobaan
3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah difakukan dengan cara mencanghul sampa kedalaman
20 em dan digembwrkan, kemudian lahan dibagt menjadi 12 bedengan. Ukuran

bedenpan lebar [,20 m dan panjang 10 m. tinggi 30 em Jan jarak antar bedengan
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A em. Safuran drainase dibuat dengan ukuran 40 em x 40 em untok memudahkan

dalam pelaksanan pengamatan, pemelibaraan dan pemanenan

3.4.2 Penanaman dan Penvulaman

Penanaman  dilakukan dengan menggnnakan megal sedalam 2-1 com.
sebelun benih ditmam diben insekiisida Inggrafoll (2 gr per 1 kg benih) dan
Regent red (2 ce per | kg Benih). Benih ditanam pada hedengan dengan jarak

tanam |5 cm x 25 cm ditanam . 4 baris | lubang | biji den pan kedalaman 3 cm,

3.4.3 Pemupukan

Pemupukan dilakukan sesuai denpan perlakuan dosis pemupukan. Lntuk
pemupukan dasar dilakukan setelah bedengan sudah stap tanam 3 hst yaitu dengan
menaburkan dolomite dan SPi: sesuai dosis vang digunakan dalam percobaan
dengan diberikan secara merata diatas permukasn bedengan, kemuwdian ditutup
dengan mulsa jerami, sedangkan kebutuban pupuk yang lain dan dan aplikasinya
seperti pada Tabel 1,
Tabel 1. Kebutuhan pupuk dan aplikasinya

Il ' Pemupukan per beding

Pertakuan Bedenp | Tsar | susulanl | susulan [T - susulan M
£ 1 ; {Ciraimn) (Gram) | ¢Gram) (Cram)
CS, [ BIr a6 65 Lirea - &5
C8, D g Deoloenet : 80 | Urea: 1% £ 30 EA - 50
i Sp 36 i ZK 0 Fi S ZE 0
e KC1 - 0 KCT 30
8, = - S 3G 00 Urea ; 1k
. olemt - 165 | Urea: (50 ZA 68 ZA 1N
5 Dy 4 Sp 36 120 2K 3 ZK 5 ZK - 5
| 5 KC1 - 65 KO 6
Cs, | 8P36:110 | Urea: 130 i
0%, I g Diolewret - 250 Uren : 206 ZA i LA 15N
Sp 3G 40 ZK 15 ZK: 15 ZE 20
L33 . KOl &3 KL 80
e, 5P 36130 Lirea @ 156
i Drolomil - 330 Urea ! 26 ZA 130 LA 3N
{';"'_’3 D4 ? Sp 3G 20 ZK 0 ZK: 20 7K - 40
CSs KCL 10 | BT 1ou
| = L ! e[ | |
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3.4.4 Pengairan
Pengairan diberikan sebanvak 4 kali vauy - pada saul tanam, pada saar
uplikasi pemupukan. pada awal pembungsan dan terakhir pada saat PeEnmnsian

polong. Sesuar dengan kondisi iklim dan curah hugan selama penelitian,

3.4.5 Pengendalian Hama dan Penyahis

Penpendalian huma dan penyakil dilakukan secara kimiawi  dengan
pemberian dithane My denpan dosis 2 eliter, larvin denpan dosis 1 p/liter, decis
dengan dosis 1 mlditer. Penyemprotan dilakukan dengan interval 5 han sckali,

mular tanaman berumur 10 hst sampai tanaman berumur 50 hari selelah tanam

3.4.6 Pemanenan

Chamame dipanen segar yaitu pada saat tanaman berumur +65 hst.

3.5 Parameter Percobaan
Farameter penelitian yang dilakukan meliputi -
1. Kemponen vegetatif
a. Tinggi tanaman {¢m), divkur dan pangkal batang sampai pucuk tanaman
kedelal Chamame {umur 10, 30, 50 hist),
b Jumlah ruas (buah), dihitung ruas vang terbentuk sempurna antar daun
{amur 20 35, 50 hst).
¢, Jumlah cabang (buah), dibitung daun tripalial yang sempurna pada cabang
mimmal satu daun (umur 20, 33, 50 hst)
. Jumlah daun, dihitung daun tripoliat vang sempurna pada cabang minimal
satu daun (10,30, S0 hst).
2. Komponen Generatif
4. Jumlah polong/tanaman (buah), dilakukan dengan menghitung jumlah
polong 3,21, dan polong afkir.
b, Berat polong/tanaman {er}, dilakukan dengan menimbang polong 3.7 ],

dan polong alkir
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3. Analisa Grading
Analisa grading dilaksanakan i PT. Mitea Tani Dua Tujube vang melipo

@ RM (Roww Material) yaiiu jumlah iotal polong 3, 2.1 dan polong aflar.
b. BBE (Bahan Baku Eksport) vkt Jumlab total dari polong 3 dan polong 2
. SO (Ntandart Quality) vaity Standrat kualits chsport yang terbaik vang
berasal dari BRE (Balan Baku Fksport), untuk kedelai chammme Stcondart
Onaltty 176-178 jumlah polong sepr per 300 kg polong
4. Data Pendukung
a. Data curah hujan

b, Data analisa tanah
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V. KESIMPIULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil percobaan dan pembahasan yang tzlah divraikan maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan

I. Perlakuan kamposist pupuk Dy (250 kg Ureatha, 200 kg ZAMa, 30 kg Zhoha,
125 kg KCVha, 200 kg Dolomitha, 175 kg SPi/ha) memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuban pada tanaman Chamame,

2. Perlakuan varictas OS5, memberikan hasil terbaik terhadap SO jumlah schesar
13,3 buah/tan,

3. Tidak terjadi interaksi pada perlakuan varietas dan kompesisi pupuk, Pada
perlakuan €8, dan komposisi D; {200 ke Urewha, 150 ke ZAMha, 30 kg 2K a,
100 kg KClha, 150 kg Dolomit/ha, 150 kg 5P3Ma) cenderung menghasilkan

produbst kualitas eksport terbaik sebesar 4,7 1on/ha..
5.1 Saran

[Diperlukan percobaan lebib lanjut tentang komposisi pupuk vang tepat

pada tanaman Chamame untuk dapal menghasilkan berat palong ekspor.

| =

. _‘—|_|_‘__

'-:"' ol i Jon - BT
it o ) = i 2

il CR iy ] [ R B Mo e
'J‘:" ok 2 Ji :..Fhﬂ.l_l.'lf C

- g = o ]
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Cambar | Bentuk pelong 3.2
';".'II'I.II.I |'|.|.|.':I

trambar 2. Benih Chammne vaimn ©%,, C8: dan C'S;
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Lampiran L Diskipst Chamame

T ITE R T, B A eI R T .'.f-:ﬁ-f--_-'-"I}.-'
o T Hiﬁf’:’ﬁff'.gi-?ii'é'iﬁf-?-fﬁﬁ
\ama 51 J CS2 (53
Asal F1 Taiwan |Hondowoso R&L
{Haszil rata=cats
. Henmdykering 0-7 ton 6-7 ton -7 ton
i Soeaarbovel
Warna hipokotil Hijau Hijau Hijau
Warmna hatang Hijau Hijan Hijau
Warma daun Hijamn Hijan Hijan
Warny huly K uming R umang AT
Warna hungs Purih Futih Futih
Warna polong lua Coklat Cuklat Coklat
W arma kulit Tap
o, mea Hijeuw Iijau Hijuu
A, i Coklat Euning Kuning
Tipe turnluh [eterimined Ceterrmmnes Dieterminet
Limur herbunga 25-20 hari 25-26 hani 25226 han
Litour prosduks -
@ Negar 62-03 lari 62-63 han 62-03 hari
. hewniftkering
Tmggi tanuman M1 cm 30,0 cm N9 cm
Gerat 146 by kering
Jumlah polong segardd 5 kg Tie=1T8 I76-178 176-178
Kadar lemak -
. fdong mda-maarg 120X 14028 [l
b podeng i kering
koadar protein -
a Melohg muda - meniol [1.52% 11,32% 11,52%
b Peadenge ta, ke ringe
Bnx :
i prefunng e - premiah 2907 2967 2067
b. polang muda - matang 11,67 11.67 11.67
Sifat-sifat laimn ;
Ararday cabang Cahanp Banvak Cahanp Banyak Cuabang Banvak
Rertnk pofong Agak gemuk, lekukan | Agak pemuk, lekukan | Agak gemuk, lekukan
antar bip kurang antas bap kurang antar biji kurang
kelihatan kelthatan kehiharan
Arcim pelong harum harum haruim
Srsmlerh bunga perpobon Jp-is 30-35 3-35
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I,;amnlran i JJIKLI!'IL'I‘-J l'. hamame dan d.amame

i omaee L o b i Eﬂﬁﬁnﬂ#‘ H
MNama Csl RT3

Asal Fl Taiwan Tarwan

Hasil rata-rata

o, femh kering (-7 ton &5-120H)

b Segar hasah -7 ton
Wamna hipokotil Hijau Hijau
Warna batang Hijau Hajpei
Warna daun Hijau [ijau tua
Warna bulu Kumng Kumning
Warna bunpa Putih PPutih
Warna polong tus Coklat Coklat
Warna kulit biji

o, Tl Hijau Hijau

h. e Coklat Kuning
Tipe tumbuh Determinet Determinet
Umur berbunga 25-26 han 2325 hari
Umur produks:

i SCpr 62-63 har 63-6G8 han

b, benibikering 87-93 han
Tinggl tanaman 30.5¢m 65-80 cm
Berar 100 bji kering 374 pram
Jumlah pelong segari)h,5 kg 176-178 134165
Kadar lemak :

ar. prerlerregs - matang 19.02%, 11,58

b pefong taa kering X35
Kadar protein

i, Podome muda - memtah 11,52% 11,58

b, Pedeng tue bering 37,97
Brix

i, polong mlida -mentak 2967 14

b, pesfesr mvde - marang 11,67 1.5
Sifat-sifal lain ;

Jumlal cabany Cabang Banyak cabanp sedikit

Hentuk polong Agak gemuk, lekukan  |lckukan antar big
antar bij1 kurang kelihatan
kelihatan

Arowi pefongs hiaram biasa

Sumialt husa perpohon 30-35 30-40
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Chuiy Tl | .mam
kétarangan ;
Stundrad (ppm
Rendzh <2000 250 <20 =125 200 <200 <100 215
Sedang 2OC0-F0000 250-500 20-30 [25-300 200-300 Z00-100 1O0-200 1540

= WG SO0 =500 =00 =300 400 2200 =40

Masam r e 4.5-5.5

bcterangun o Anabsa tunsh dilaksamakan Tongeel 95 Februan 2003
i PT Perkeburian Musanlaia X (Persero)

Lithang Jembar
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Lampiran 4. Data curah hujan selama penelitian

Markethsy 12 3 4 5 6 7 % 9 [0 11 12 I3 14 I3
curnh bujan (mm}) 26 130 200 300 0 450 53 125 0 44 68 0 120 0 210
Marike(hst) 16 17 18 19 30 21 32 23 24 25 36 37 38 3 30
curh hujan imm) 300 268 & & 0 64.5 25 40 160 22 00 0 0 @
__Harike{hst) 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
curahhwgan (mm) 0 0 55 136 223 15 150 123 321 0 0 25 0 64 5]
Harike(hst) 46 47 48 49 50 51 53 53 54 35 56 57 58 859 60
curah hujan (mm) 58 353 54 o e - e ) | T I R E R i Ly

Reterangan - Distribusi curab hujan di lahan percobaan, 04 Februari - 04 Agustus 2003
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Lampiran 5 Skema Tata Letak Percobaan

BLOK 1

_piest |

DECE2 |

| 3R

| Dics |

|"I}3L'1'L

DICH? |

B0

| D3CSE

DCE2

| piess |

S

Ecterangan : Jarak untar bedengan
Luas bedengan

RL.OE 11

| mesa

|_D.’-“-C5[ |

LS

Calem
0% 1.2m

BLOK 111 |
DICS3 | |
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